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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kembali penggunaan model pembelajaran discovery
learning dalam pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar. Desain penelitian ini adalah Literature
Review atau tinjauan pustaka. Studi literature review adalah cara yang dipakai untuk megumpulkan data
atau sumber yang berhubungan pada sebuah topik tertentu yang bisa didapat dari berbagai sumber seperti
jurnal, buku, internet, dan pustaka lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
penerapan model Discovery Learning (DL) terhadap pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan non tes yaitu dengan menelusuri jurnal elektronik
melalui Google Cendikia dan studi dokumentasi di perpustakaan. Dari hasil penelitian 15 artikel yang
relevan menunjukkan bahwa model Discovery Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Kata kunci yang digunakan untuk penelusuran jurnal adalah Discovery Learning, tematik terpadu. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan study literatur, pertama-tama peneliti merumuskan masalah
penelitian, kemudian dilanjutkan dengan menelusuri penelitian yang sudah ada dan relevan untuk
dianalisis. Dari hasil penelitian 15 artikel yang relevan menunjukkan bahwa model pembelajaran
Discovery Learning (DL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci : discovery learning, tematik terpadu
Abstract

This study aims to re-analyze the use of discovery learning models in integrated thematic learning
in elementary schools. The design of this study is Literature Review. A literature review study is a method
used to collect data or sources related to a particular topic that can be obtained from various sources
such as journals, books, internet, and other literature. The purpose of this study is to describe the
application of the Discovery Learning (DL) model to integrated thematic learning in elementary schools.
Data collection is done by using non-test that is by searching electronic journals through Google Scholar
and study documentation in the library. From the research results 15 relevant articles show that the
Discovery Learning model is effective in improving student learning outcomes. The key word used for
journal research is Discovery Learning, integrated thematic. In this study, researchers used a literature
study, first the researchers formulated the research problem, then proceeded to explore existing research
relevant to analysis. From the research results 15 relevant articles show that the Discovery Learning (DL)
learning model is effective in improving student learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
yang berkaitan langsung dengan kehidupan
nyata siswa atau pengalaman langsung siswa
sehingga memungkinkan siswa untuk lebih
aktif ~ berpartisipasi  dalam  menggali
informasi dan memberi peluang kepada
siswa untuk menjadi pelaku utama dalam
proses pembelajaran (student center).

Pembelajaran tematik terpadu
memiliki karakteristik berpusat pada siswa
(student center), memberikan pengalaman
langsung kepada siswa, pemisahan antar
mata pelajaran tidak begitu jelas dan
menyatu dalam satu pemahaman dalam
kegiatan, saling terkait antar satu mata
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya,
bersifat  fleksibel dimana pelaksanaan
pembelajaran tematik tidak terjadwal secara
ketat antar mata pelajaran, dan juga lebih
memperhatikan proses daripada hasil.

Guru harus mampu menyajikan materi
dari berbagai mata pelajaran dengan utuh
dan tidak terpisah-pisah dalam sebuah tema
yang telah ditentukan agar siswa lebih
mudah memahami materi pembelajaran.
Kemendikbud  (2014:16)  menyebutkan
bahwa anak pada usia sekolah dasar berada
pada tahap operasi konkret. Merujuk pada
hal tersebut konsep pembelajaran bisa
tertanam dengan baik, pemilihan materi
yang disajikan harus berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari siswa dan disesuaikan
dengan lingkungan siswa sehingga siswa
dapat lebih mudah memahami pelajaran dan
proses pembelajaran berlangsung
menyenangkan serta siswa dapat dengan
mudah menerapkan pembelajaran dalam
lingkungan sehari-harinya.

Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia nomor 103

tahun 2014 tentang Pembelajaran pada
pendidikan dasar dan menengah menyatakan
bahwa implementasi  kurikulum 2013
haruslah menggunakan pendekatan saintifik
dimana  seorang pendidik mampu
menerapkan pendekatan keilmuan yang akan
membentuk  Kkarakteristik  siswa  yang
interaktif dan lebih aktif dalam menggali
informasi serta mampu menemukan konsep
dan  prinsip-prinsip  keilmuan  secara
bermakna dan otentik, mampu memberikan
pembelajaran yang menyenangkan, mampu
belajar secara mandiri dan bekerjasama
dimana siswa menjadi pelaku utama dalam
proses pembelajaran serta sesuai dengan
kemampuan dan perkembangan fisik siswa.

Seorang guru memiliki peran yang
sangat penting di dalam kelas yakni
mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan,  melatih, menilai  dan
mengevaluasi proses pembelajaran. Guru
haruslah mampu menjadi fasilitator dimana
guru wajib memberikan fasilitas dan
mewadahi siswa agar lebih mudah menerima
dan mencerna  pembelajaran  yang
disampaikan oleh gurunya. Guru mutlak
perlu menyediakan sumber dan media
belajar yang cocok dan beragam dalam
setiap kegiatan pembelajaran dan tidak
menjadikan dirinya sebagai satu-satunya
sumber belajar bagi para siswanya. Guru
juga harus mampu memilih  model
pembelajaran yang sesuai guna untuk
ketercapaian tujuan belajar yang bermakna
bagi siswa dan menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan.

Peningkatan hasil belajar yang baik
tidak hanya didukung oleh kemauan siswa
untuk mau belajar dengan baik, tetapi
metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru juga mempengaruhi hasil belajar siswa.
Fakta di lapangan masih ada beberapa guru
yang menggunakan model pembelajaran
yang kurang menarik bagi siswa sehingga
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membuat siswa kurang serius dalam
mengikuti pembelajaran di kelas. Guru
masih mendominasi  dalam proses
pembelajaran sehingga siswa hanya pasif
saja. Pembelajaran masih terkesan kaku dan
kurang variatif karena guru cenderung
menggunakan metode ceramah tanpa
menggunakan model pembelajaran inovatif.
Guru juga kurang memberikan rangsangan
kepada siswa di awal pembelajaran, karena
pada saat pembelajaran guru lebih sering
langsung meminta siswa untuk mencatat
materi saja.

Terkait dengan masalah diatas guru
harus mencari strategi pembelajaran yang
tepat, yang sesuai dengan kebutuhan siswa
serta yang melibatkan siswa secara aktif dan
mampu melatih kreatifitas dan percaya diri
siswa. Pembelajaran harus berpusat pada
siswa, memberikan pengalaman langsung
dalam proses pembelajaran dan
pembelajaran yang relevan dan kontekstual
dalam kehidupan, pemisahan mata pelajaran
tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari
berbagai mata pelajaran, pembelajaran harus
lebih bersifat fleksibel, menggunakan prinsip
belajar sambil bermain dan menyenangkan,
serta mampu mengembangkan mental yang
kaya dan kuat pada siswa. Penulis mengukur
kemampuan siswa dengan rasa percaya diri
agar lebih aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga hasil belajarnya pun akan
meningkat. Hal ini dianggap penting karena
manusia yang memiliki rasa ingin tahu akan
terdorong untuk terus mencari tahu segala
hal yang memang belum diketahui dan
dipahami, baik yang diamati atau dipikirkan
yang akan berpengaruh pada hasil belajar
peserta didik (Puspitasari, M dkk, 2015, him.
34). Selain sikap rasa ingin tahu, hasil
belajar merupakan bagian penting dalam
proses  pembelajaran  untuk  melihat
keberhasilan siswa dalam belajar, dalam
proses pembelajaran siswa diharapkan

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
terhadap pengetahuan yang baru agar ilmu
yang diperoleh dapat berkembang. Siswa
yang memiliki keingintahuan terhadap
materi maka diharapkan dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar. Maka yang menjadi
perhatian dalam penelitian ini yaitu apakah
model  Discovery  Learning  mampu
meningkatkan hasil belajar siswa di Sekolah
Dasar? Karena pada dasarnya model ini
bertujuan untuk melatih siswa belajar aktif
menemukan pengetahuan sendiri dengan
bimbingan guru serta dapat membantu siswa
untuk meningkatkan keterampilan yang
dibutuhkan pada era globalisasi saat ini.

Pembelajaran dengan model discovery
learning menuntut guru untuk kreatif
menciptakan suasana belajar yang dapat
membuat siswa belajar aktif untuk
menemukan sendiri pengetahuannya dengan
bimbingan guru. Model ini sangat
mementingkan partisipasi aktif siswa di
dalam pembelajaran serta guru berperan
sebagai pembimbing dalam belajar. Model
discovery learning banyak memberikan
kesempatan bagi anak didik untuk terlibat
langsung dalam kegiatan belajar, karna
disesuaikan dengan minat dan kebutuhan
siswa itu sendiri. Melalui model ini
diharapkan dapat mengembangkan sikap
rasa ingin tahu peserta didik dengan cara
selalu melibatkannya dalam setiap proses
pembelajaran.
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METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam
penulisan ini menggunakan studi literatur
(Library Research) melalui berbagai kajian
kepustakaan dalam memperkuat analisis
yang di dukung dari berbagai sumber yang
memiliki kedalaman teori. Studi literature
review adalah cara yang dipakai untuk
megumpulkan data atau sumber yang
berhubungan pada sebuah topik tertentu
yang bisa didapat dari berbagai sumber
seperti jurnal, buku, internet, dan pustaka
lain. Literature review merupakan penelitian
yang mengkaji atau meninjau secara Kritis
pengetahuan, gagasan, atau temuan yang
terdapat di dalam tubuh literatur berorientasi
akademik (academic-oriented literature),
serta merumuskan kontribusi teoritis dan
metodologisnya untuk topik tertentu.
Adapun sifat dari penelitian ini adalah
analisis deskriptif, yakni penguraian secara
teratur data yang telah diperoleh, kemudian
diberikan pemahaman dan penjelasan agar
dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.
Pendekatan  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah pendekatan filosofis
dan  pedagogis. Pendekatan filosofis
merupakan pendekatan yang dilakukan
untuk melakukan penalaran dan penyusunan
suatu data secara sistematis berdasarkan
sudut pandang tertentu (dalam hal ini sudut
pandang yang digunakan adalah sudut
pandang sejarah dalam pembelajaran).
Sedangkan pendekatan pedagogis
merupakan pendekatan untuk menjelaskan
data secara lebih rinci dengan menggunakan
teori peletakan genetik momen sejarah
dalam pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Discovery Learning

Sani (2014:97) mengatakan bahwa
Discovery Learning merupakan metode
pembelajaran kognitif yang menuntut guru
lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat
membuat peserta didik belajar aktif
menemukan pengetahuan sendiri. Metode
belajar ini sesuai dengan teori Brunner yang
meyarankan agar peserta didik belajar secara
aktif untuk membangun konsep dan prinsip.
Kegiatan  Discovery melalui  kegiatan
eksperimen dapat menambah pengetahuan
dan keterampilan peserta didik secara
simultan.

Sedangkan Hosnan (2014:282)
berpendapat bahwa Discovery Learning
adalah suatu model untuk mengembangkan
cara belajar siswa aktif dengan menemukan
sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam
ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa.
Dengan belajar penemuan, anak juga bisa
belajar berpikir analisis dan mencoba
memecahkan sendiri problem yang dihadapi.
Kebiasaan ini akan ditransfer dalam
kehidupan masyarakat.

Sejalan dengan itu, Widiasworo
(2017:161) mengemukakan bahwa
Discovery Learning merupakan model
pembelajaran yang menekankan peserta
didik untuk menemukan sendiri konsep
pengetahuannya. Dalam proses menemukan,
peserta didik dibimbing untuk melakukan
serangkaian tahap pembelajaran mulai dari
mengamati hingga mengorganisasikan hasil
penemuannya menjadi  suatu  konsep
pengetahuan.

Marzano (dalam Hosnan, 2014:288)
mengemukakan kelebihan model Discovery
Learning sebagai berikut : (1) Siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang
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disajikan; (2) Menumbuhkan sekaligus
menanamkansikap inquiry (mencari-
menemukan); (3) Mendukung kemampuan
Problem Solving peserta didik; (4)
Memberikan wahana interaksi antar peserta
didik, maupun peserta didik dengan guru,
dengan demikian peserta didik juga terlatih
untuk menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar; (5) Materi yang dipelajari
dapat mencapai tingkay kemampuan yang
tinggi dan lebih lama membekas karena
peserta didik dilibatkan dalam proses
penemuan; (6) Peserta didik belajar
bagaimana belajar (learn how to learn); (7)
Belajar mengahrgai diri  sendiri; (8)
Memotivasi diri dan lebih mudah untuk
mentransfer; (9) Pengetahuan bertahan lama
dan mudah diingat; (10) Hasil belajar
discovery mempunyai efek transfer yang
lebih baik daripada hasil lainnya; (11)
Meningkatkan penalaran peserta didik dan
kemampuan untuk berpikir bebas; (12)
Melatih  keterampilan —  keterampilan
kognitif peserta didik untuk menemukan dan
memecahkan masalah tanpa pertolongan
orang lain.

Sejalan dengan itu, Hanafiah dan Cucu
Suhana (dalam Faisal, 2014:109)
mengemukakan kelebihan model discovery
learning sebagai berikut : (1) Membantu
peserta didik untuk mengembangkan
kesiapan serta penguasaan keterampilan
dalam proses kognitif; (2) Peserta didik
memperoleh pengetahuan secara individual
sehingga dapat dimengerti dan mengendap
dalam pikirannya; (3) Dapat membangkitkan
motivasi dan gairah belajar peserta didik
untuk belajar lebih giat lagi; (4) Memberikan
peluang untuk berkembang dan maju sesuai
dengan kemampuan dan minat masing —
masing; (5) Memperkuat dan menambah
kepercayaan pada diri sendiri dengan
menemukan sendiri karena pembelajaran

berpusat pada peserta didik dengan peran
guru yang sangat terbatas.

Pembelajaran  menggunakan  model
Discovery Learning (DL)

Model Discovery Learning merupakan
proses pembelajaran yang terjadi ketika
peserta didik tidak disajikan informasi secara
langsung tetapi peserta didik dituntut untuk
mengorganisasikan pemahaman mengenai
informasi tersebut secara mandiri dan
menitikberatkan pada proses pemecahan
masalah. Peserta didik dilatih untuk
menemukan  sendiri  informasi  yang
dibutuhkan, mereka tidak hanya sebagai
konsumen, tetapi diharapkan pula bisa
berperan aktif, bahkan sebagai pelaku dari
penemuan  pengetahuan  baru.  Model
discovery learning banyak memberikan
kesempatan bagi anak didik untuk terlibat
langsung dalam kegiatan belajar, karna
disesuaikan dengan minat dan kebutuhan
peserta didik itu sendiri. Melalui model ini
diharapkan dapat mengembangkan sikap
rasa ingin tahu peserta didik dengan cara
selalu melibatkannya dalam setiap proses
pembelajaran. Beberapa hasil penelitian
dalam bentuk jurnal membuktikan bahwa
model Discovery Learning (DL) yang
diterapkan dalam pembelajaran tematik
terpadu  di  Sekolah  Dasar  dapat
meningkatkan kualitas belajar siswa.

Hasil penelitian Hanida dkk (2019)
menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan bahan ajar tematik
terpadu  dengan menggunakan  model
Discovery Learning di kelas IV berada pada
kategori sangat tinggi. Kategori sangat tinggi
ditunjukkan pada aktivitas memperhatikan
dan  mendengarkan  penjelasan  guru,
memperhatikan bahan ajar dan mengerjakan
latihan. Kategori tinggi ditunjukkan pada
mengerjakan langkah-langkah kegiatan yang
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terdapat dalam bahan ajar, mengajukan
pertanyaan, menanggapi pertanyaan dan
aktifitas bekerjasama dalam kelompok
maupun  individu. Hasil Pengamatan
aktivitas  siswa untuk  tujuh  aspek
pengamatan yang dilakukan dalam satu kali
kegiatan pembelajaran termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Maka, efektivitas
bahan ajar tematik terpadu dengan
menggunakan model Discovery Learning di
kelas IV A bisa dikatakan sangat tinggi
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Yuliza, Yalvema Miaz dkk
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
dengan Model Pembelajaran  Berbasis
masalah pada siswa kelas V SDN 09 Koto
Rajo telah terlaksana sesuai dengan langkah-
langkah yang terdapat dalam model
Pembelajaran Berbasis Masalah.
Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan model Pembelajaran
Berbasis Masalah dilaksanakan dengan
langkah-langkah: (@)  Mengorientasikan
peserta  didik pada masalah, (b)
Mengorganisasi peserta didik untuk belajar,
(c) Membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok, (d) Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, (e) Menganalisis
dan  mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Sehingga hasil pengamatan dari
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan model Pembelajaran
Berbasis Maslah berdasarkan aktivitas guru
dan siswa, pelaksanaan pembelajaran aspek
guru dan aspek siswa serta hasil belajar dari
siklus | ke siklus 111 meningkat.

Arfika Wedekaningsih dkk (2019)
mengatakan  bahwa penerapan  model
pembelajaran Discovery Learning dapat
berhasil meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar peserta didik pada
muatan pelajaran  matematika melalui
langkah-langkahnya. Dimana keterampilan
berpikir peserta didik pada pra siklus hanya

memperoleh rata-rata 60 meningkat pada
siklus | dengan rata-rata 70 dan kembali
meningkat pada siklus Il menjadi 81.
Peningkatan keterampilan berpikir krtis
peserta didik tersebut mempengaruhi hasil
belajar peserta didik dari pra siklus 8 (35%)
peserta didik mendapatkan nilai tuntas dan
15 (65%) peserta didik mendapat nilai
dibawah KKM. Setelah dilakukan tindakan
siklus | hasil belajar meningkat dengan 12
(52%) peserta didik mendapatkan nilai
tuntas dan 11 (48%) peserta didik masih
mendapat nilai dibawah KKM (70). Hasil
belajar peserta didik kembali meningkat
setelah dilakukan tindakan siklus Il dengan
perolehan hasil sebanyak 20 (87%)
mendapatkan nilai sama dengan atau diatas
KKM dan 3 (13%) peserta didik mendapat
nilai dibawah KKM.

Pamungkas dkk menyatakan bahwa proses
dalam langkah-langkah  model Discovery
Learning dapat berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa pada muatan pelajaran IPA dalam
Tema 6 subtema 3 kelas 5 di SD Negeri
Tegalrejo 02 Salatiga. Dapat dilihat apabila pada
pra siklus hanya (52%) 13 siswa yang masuk
kategori tuntas, setelah melakukan tahap siklus |
mengalami kenaikan menjadi (63%) 17 siswa
yang masuk kategori tuntas dan hasil belajar
mengalami peningkatan kembali pada siklus 1l
menjadi (89%) 24 siswa yang tuntas. Karena
dalam model pembelajaran Discovery Learning
siswa akan mencari tahu sendiri masalah dan
solusi dari permasalahan yang disajikan oleh
guru. Setelah itu guru perlu lebih mengorganisir
waktu pembelajaran supaya langkah-langkah
dalam model Discovery Learning dapat berjalan
sesuai dengan yang sudah direncanakan dan
memberikan hasil yang lebih maksimal.

Achmad dkk (2019) menyatakan
bahwa model pembelajaran discovery
learning yang diterapkan dalam muatan
pelajaran IPA pada materi perpindahan
energi panas pada siswa kelas V B di SDN
Ngaglik 01 Kota Batu ini sangat sesuai.
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Adanya peningkatan yang signifikan
menunjukkan pengaruh dalam
pembelajarannya. Peningkatan terus terjadi
disetiap  siklusnya. Hal ini  tentu
membuktikan bahwa model pembelajaran
discovery Learning sangat baik diterapkan
dalam pembelajaran yang menuntut siswa
untuk mencari tahu dengan melakukan
percobaan dan penemuan. Peningkatan
bukan hanya terjadi pada nilai pengetahuan
saja, melainkan siswa juga terlihat sangat
senang  dalam  mengikuti kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. Siswa saat
melakukan kegiatan pembelajaran pada
muatan pembelajaran IPA, pada materi
perpindahan  energi  panas, tampak
bersemangat dalam melakukan percobaan.
Siswa juga dapat menemukan banyak hal
baru yang menambah pengetahuannya.
Percobaan melalui kerja kelompok ini dapat
menumbuhkan rasa kebersamaan, dan
mengajarkan siswa untuk selalu kompak.
Endah dkk (2018) menyatakan bahwa

model pembelajaran discovery learning dapat
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa
kelas 5 SD Negeri Mangunsari 07. Pada tema (8)
Lingkungan Sahabat Kita, Subtema (2)
Perubahan Lingkungan dan (3) Usaha
Pelestarian Lingkungan pada pertemuan 2 dan
pertemuan 5 dengan mata pelajaran Bahasa
Indonesia, IPA, SBDP. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya peningkatan dari tiap siklus.

Ratih dkk (2019) menyatakan bahwa
model pembelajaran Discovery Learning
efektif untuk meningkatkan keterampilan
berpikir Kritis dan hasil belajar peserta didik
pada muatan pelajaran matematika. Dengan
demikian model Discovery Learning dapat
diterapkan untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran kearah yang lebih baik lagi.
Model Discovery Learning ini juga melatih
peserta didik untuk lebih aktif sehingga
tugas pendidik hanya berperan sebagai
fasilitator. Pembelajaran seperti ini juga
dapat dilakukan dengan membiasakan

peserta didik melakukan kegiatan percobaan
maupun Kkegiatan yang menuntut untuk
menemukan sendiri ilmu yang baru maka
kegiatan tersebut dapat melatih peserta didik
untuk lebih kritis dalam berpikir dan ilmu
yang didapatkan akan tetap melekat
diingatan  peserta didik dibandingkan
pendidik hanya memberikan ceramah
kepada peserta didik. Selain pembelajaran
berbasis penemuan peserta didik juga dapat
diberi latihan soal terus menerus untuk
meningkatkan hasil belajar.

Aries Setiarini (2016) mengemukakan
bahwa Penerapan pendekatan Saintifik
Strategi Discovery Learning dan Metode
Diskusi  sangat efektif upaya untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
Bahasa Indonesia, PPKn, dan IPS peserta
didik kelas VI-A semester genap tahun
pelajaran 2015/2016 di SD Negeri Model
Mataram.  Fakta telah  menunjukkan
perolehan rata-rata skor motivasi belajar
peserta didik pada siklus | ke siklus Il sudah
melampaui Indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Penelitian dinyatakan “berhasil”
dan dihentikan pada siklus I1.

Lutfia (2019) menyatakan bahwa
penerapan model Discovery Learning
memberikan  peningkatan ~ pemahaman
konsep keliling dan luas bangun datar
peserta didik mengalami peningkatan karena
adanya peran aktif peserta didik dalam
menemukan pengetahuan-pengetahuan baru
yang belum didapatkan sebelumnya. Dari
peran aktif peserta didik dalam proses
menemukan sendiri pengetahuan barunya
tersebut menjadikan pembelajaran
bermakna, sehingga materi keliling dan luas
bangun datar mampu dipahami dengan baik.

Menurut Neni dkk (2018) pemerolehan
nilai pada pembelajaran menulis teks anekdot
sebelum menggunakan metode discovery
learning mendapatkan nilai rata-rata 39,33.
Hal ini menunjukan bahwa hasil siswa pada
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menulis teks anekdot digolongkan pada
kategori kurang baik. Sedangkan setelah
menggunakan metode discovery learning pada
pembelajaran menulis teks anekdot mengalami
peningkatan dengan rata-rata 70,46 dengan
selisih 31,13 point rata-rata nilai tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest).

Urhalinah dkk (2018) menyatakan
bahwa penerapan model Discovery Learning
pada pembelajaran menulis teks eksposisi
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada saat pretest dan
posttest.

Maria Fransiska (2017) berpendapat
bahwa penerapan strategi pembelajaran
Discovery Learning (DL) dapat
meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
dan pemahaman konsep siswa pada mapel
IPA SMPN 2 Blitar. Strategi DL dapat
meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
karena sintak-sintak dalam strategi DL
nyaris sama dengan Metode IPA (5M), DL
cocok untuk meningkatkan keterampilan
berpikir ~ kritis karena DL  adalah
pembelajaran yang berfokus pada konsep-
konsep dan prinsip-prinsip utama (sentral)
dari suatu disiplin, melibatkan siswa secara
aktif dalam kegiatan pemecahan masalah
dan tugas-tugas bermakna lainya.

Wa Ambo dkk mengemukakan bahwa
penerapan metode Discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar matematika
siswa pada materi persegi dan persegi
panjang di kelas Il SD Negeri 2 Barangka.
Peningkatan terlihat dari hasil tes belajar
siswa, ketuntasan klasikal siswa pada siklus
I mencapai 66,66% dengan nilai rata-rata
71,00 sedangkan pada siklus Il ketuntasan
klasikal siswa meningkat menjadi 86,66%
dengan nilai rata-rata 81,00.

Dianita dkk (2019) menyatakan bahwa
penerapan langkah-langkah model
pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis

dan hasil belajar siswa kelas 1V SD Negeri
Tegalrejo 02 Salatiga tahun pelajaran
2018/2019 yang meliputi  pemberian
stimulasi, merumuskan masalah,
pengumpulan  data, pemrosesan data,
pembuktian data, dan menarik kesimpulan.

Agni Kusuma dkk (2019) menyatakan
bahwa pembelajaran melalui penerapan
model pembelajaran discovery learning
dibantu dengan media pop up book dapat
meningkatkan keterampilan bercerita siswa
kelas IV SD Negeri 2 Purbadana.
Peningkatan ini terlihat dari pemerolehan
persentase ketuntasan keterampilan bercerita
siswa yang mengalami peningkatan dari
siklus | ke siklus Il. Pemerolehan nilai rata-
rata pada siklus | sebesar 3,5 dengan kriteria
baik dan persentase ketuntasan mencapai
52%. Artinya keterampilan bercerita siswa
masih cukup. Siswa masih belum lancar
dalam bercerita dan belum memiliki rasa
percaya diri, sehingga intonasi yang
dikeluarkan cukup pelan. Keterampilan
bercerita siklus Il mengalami peningkatan
dengan pemerolehan nilai rata-rata sebesar
3,9 dengan Kkriteria baik dan persentase
ketuntasan ~ mencapai  84%.  Artinya
keterampilan bercerita siswa termasuk dalam
kategori baik. Siswa sudah memiliki rasa
percaya diri sehingga siswa lancar saat
bercerita di depan kelas.

Agus (2013) menyebutkan bahwa hasil
penilaian yang dilakukan pada pelaksanaan
pembelajaran bentuk dan fungsinya melalui
discovery pada pembelajaran IPA terjadi
peningkatkan hasil belajar. Dengan pada
siklus I hanya mampu mencapai 65,55% dari
aktivitas positif dan terjadi peningkatan
setelah siklus Il menjadi sebesar 75,55%. 3)
dan untuk rata-rata nilai evaluasi belajar
siswa pada siklus | adalah sebesar 78,72 dan
terjadi peningkatan setelah adanya perbaikan
pembelajaran pada siklus Il menjadi 97,76.
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Langkah  Penelitian Atau  Metode
Penelitian Yang Digunakan

Penelitian yang dilakukan Hanida dkk
(2019) menggunakan penelitian ekperimen.
Dimana dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan bahan ajar yang telah
dikemabangkan sebagai penilaiaan hasil
belajar tematik terpadu dilama kelas 1V
sekolah dasar kurikulum 2013. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian
pengembangan (research and development).
Rancangan yang telah didesain kemudian
divalidasi oleh 3 orang ahli dan 2 orang
praktisi yang terdiri dari validasi bahan ajar
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliza
dan Yalvema Miaz dilaksanakan di kelas V
SD Negeri 09 Koto Rajo Kecamatan Rao
Utara adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang
yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 8
orang perempuan. Data  dianalisis
menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. = Pelaksanaan ~ pembelajaran
dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus
dilaksanakan dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Arfika dkk (2019) menyebutkan
bahwa penelitian yang dilakukannya Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan
model pembelajaran Discovery Learning .
Melalui observasi dan wawancara dengan
guru kelas, tingkat keterampilan berpikir
kritis peserta didik masih dalam kategori
rendah. Sehingga berpengaruh dengan hasil
belajar peserta didik pula. Penelitian
berlangsusng selama 2 siklus Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini ialah

analisis deskriptif komparatif. Yaitu data
kuantitatif hasil dari keterampilan berpikir
Kritis maupun hasil belajar peserta didik
yang diperoleh  akan  dideskripsikan
menggunakan penjelasan dan data yang
sudah diperoleh akan di komparasikan pada
tiap siklusnya. Tujuannya adalah untuk
mengetahui  meningkat atau tidaknya
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
peserta didik di setiap siklusnya.

Neni Triyani dkk (2018) menyebutkan
bahwa penelitian yang dilaksanankannya
menggunakan metode eksperimen. Metode
penelitian  yang dipilih, vyaitu pre-
experimentaldesign. Desain penelitian pre-
experimentaldesign yang digunakan adalah
one-group pretest-posttest design. Desain ini
terdiri dari satu kelompok yang diberi pretes
untuk  mengetahui  kemampuan  siswa
sebelum  diberi perlakuan.  Teknik
pengumpulan data yangdigunakan
olehpeneliti dalam penelitian ini adalah tes
awal sebelum diberi perlakuan dan tes akhir
sesudah diberi perlakuan dengan
menerapkan metode discovery learning.
Penelitianmenggunakan  tiga  instrumen,
yaitu RPP, lembar observasi guru dan siswa,
dan lembar soal tes.

Agni Kusuma dkk (2019) menyatakan
bahwa Teknik penelitian yang dilakukannya
menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK), yang dilakukan dalam dua siklus,
dan menggunakan desain penelitian Kemmis
& McTaggart. Teknik pengumpulan data
yang digunakan vyaitu observasi, tes, dan
dokumentasi. Data yang telah terkumpul
dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian yang dilakukan di SD
Negeri 2 Purbadana menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan
discovery learning dibantu dengan media
pop up book berlangsung dengan baik
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Merujuk dari data diatas sejalan
dengan pendapat Bruner (dalam Wicaksono,
2015: 190) yang mengatakan bahwa model
pembelajaran discovery learning bermanfaat
untuk peningkatan potensi intelektual siswa.
Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut,
dapat dilihat bahwa setiap penelitian
memperoleh  hasil  peningkatan  yang
berbeda-beda. Sejalan dengan pendapat
Thursan Hakim bahwa keberhasilan belajar
siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang ada dalam diri siswa
itu sendiri (kesehatan, kondisi tubuh, minat,
bakat, intelegensi), sedangkan faktor
eksternal yang berasal dari luar, yaitu faktor
keluarga (orang tua, suasana rumah,kondisi
ekonomi keluarga), lingkungan sekolah
(kurikulum, guru, proses pembelajaran,
hubungan sosial antara guru dengan siswa,
siswa dengan siswa, kondisi sekolah,
pelaksanaan.

Peneliti menganalisis bahwa
perbedaan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh para peneliti tersebut
disebabkan oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Tingkat kemampuan siswa juga
berbeda sehingga hal itu juga berpengaruh
terhadap hasil belajar yang diperoleh. Latar
belakang tempat penelitian juga
mempengaruhi  hasil  penelitian  yang
diperoleh karena berasal dari daerah yang
berbeda. Kondisi kesehatan siswa juga
menjadi pengaruh, karena bisa saja saat
peneliti mengambil data penelitian, kondisi
kesehatan siswa sedang sakit sehingga tidak
maksimal dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Penerapan kurikulum
yang berbeda juga bisa menjadi dampak
hasil belajar. Selain itu proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru meskipun
menggunakan jenis model yang sama, ada
kemungkinan penerapannya  mengalami
perbedaan.

SIMPULAN

Model Discovery Learning adalah
sebuah  strategi  pembelajaran  yang
menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan
materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa
untuk menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Dari 15 penelitian yang
dipaparkan di atas, dapat diperoleh suatu
kesimpulan secara tertulis bahwa Model
pembelajaran  tematik terpadu  dengan
Discovery Learning sangat cocok diterapkan
di Sekolah Dasar dan berpengaruh terhadap
proses dan hasil belajar siswa. Lingkungan
sekolah  maupun cara didik sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 15
hasil penelitian terdahulu sangat mendukung
jika proses dan hasil belajar siswa sangat
dipengaruhi oleh model Discovery Learning.
Proses dan Hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh metode mengajar tematik yang
mengandung unsur problem solving, Agen
Of Change and social Of Control.

Berdasarkan studi literatur di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
menggunakan model Discovery Learning
dapat meningkatkan kemampuan siswa
untuk memahami materi dan
menghubungkannya dengan  kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa hasil belajar siswa dapat meningkat
dengan menggunakan model Discovery
Learning di Sekolah Dasar sehingga siswa
merasa tertarik untuk belajar lebih giat lagi.
Tidak hanya itu model ini juga membantu
dalam meningkatkan keaktifan guru dan
siswa, kepercayaan diri siswa, dan
kemampuan  bekerja  mandiri  dalam
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pemecahan masalah. Selain itu model ini
tidak hanya dapat diterapkan di sekolah
dasar melainkan juga di tingkat pendidikan
yang lebih tinggi yaitu Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas
(SMA).

SARAN

Melalui analisis ini peneliti
mengemukakan beberapa rekomendasi yang
berhubungan dengan penerapan model
Discovery Learning bagi peneliti yang
berminat menindaklanjuti penelitian ini : 1)
Guru hendaknya dapat menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning karena
dapat meningkatkan hasil belajar siswa; 2)
peneliti harus terampil menggunakan waktu
pada setiap tahap-tahap pembelajaran model
Discovery Learning; 3) dengan adanya
model pembelajaran Discovery Learning
dapat dijadikan salah satu alternative model
pembelajaran yang diterapkan untuk proses
pembelajaran di sekolah sehingga dapat
meningkatkan mutu pendidikan dan hasil
belajar siswa. Siswa juga bisa memanfaatkan
model pembelajaran tersebut sebagai sarana
agar hasil pembelajaran dapat meningkat
dari hasil yang sebelumnya.
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